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Abstract: The digital transformation of education positions Teachers’
Technological Self-Efficacy (TTSE) as a critical factor influencing teachers’
success in adopting technology. This study presents a systematic review of 136
publications published between 2005 and 2025 to map the development of TTSE
research and examine its role as a key determinant of technology adoption within
the Technology Acceptance Model (TAM). The findings indicate a substantial
increase in TTSE-related studies, particularly after 2020, with major
contributions originating from Turkey, China, and the United States. However, no
single author or institution dominates the field, suggesting that research on TTSE
remains widely distributed and continues to evolve. The results show that TTSE
strongly predicts teachers’ intentions and behaviors in adopting technology,
particularly through its influence on perceived ease of use (PEU) and perceived
usefulness (PU)as conceptualized in TAM. Furthermore, technology training,
digital experience, and institutional support are identified as significant factors
that enhance TTSE. This review underscores that strengthening TTSE is essential
to promoting effective technology integration in teaching and should be prioritized
in policy, professional development, and teacher education programs. The study
further reinforces TAM'’s relevance in explaining the mechanisms underlying
teachers’ technology adoption.

Abstrak: Transformasi digital pendidikan menempatkan Teachers’ Technological
Self-Efficacy (TTSE) sebagai faktor penting yang menentukan keberhasilan guru dalam
mengadopsi teknologi. Penelitian ini melakukan tinjauan sistematis terhadap 136
publikasi terbitan 2005-2025 untuk memetakan perkembangan riset TTSE dan
menganalisis perannya sebagai determinan adopsi teknologi dalam kerangka
Technology Acceptance Model (TAM). Hasil kajian menunjukkan peningkatan
signifikan penelitian mengenai TTSE, terutama sejak 2020, dengan Kontribusi terbesar
berasal dari Turki, Tiongkok, dan Amerika Serikat. Meskipun demikian, tidak terdapat
penulis atau institusi yang mendominasi, menandakan bahwa bidang ini masih
berkembang secara terbuka. Temuan utama menunjukkan bahwa TTSE memiliki
pengaruh kuat terhadap niat dan perilaku adopsi teknologi, terutama melalui persepsi
kemudahan dan kegunaan teknologi sebagaimana dijelaskan dalam TAM. Selain itu,
pelatihan teknologi, pengalaman digital, dan dukungan institusional terbukti menjadi
faktor yang meningkatkan TTSE. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan TTSE
merupakan strategi kunci dalam mendorong integrasi teknologi yang efektif dalam
pembelajaran dan perlu menjadi prioritas dalam kebijakan serta pengembangan
profesional guru. Temuan ini sekaligus memperkuat relevansi TAM sebagai dasar
teoretis dalam memahami mekanisme adopsi teknologi oleh guru

Pendahuluan

Transformasi digital telah merevolusi praktik pembelajaran dengan menghadirkan
perangkat dan metode teknologi yang meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar (Javed,
2024; Tri & Hoang, 2023). Integrasi multimedia interaktif, platform daring, dan sistem
pembelajaran adaptif memungkinkan personalisasi pembelajaran sehingga lebih sesuai dengan
kebutuhan individu (Mateo-Guillen & Ocafia, 2025). Selain itu, pemanfaatan kelas virtual,
artificial intelligence (Al), simulasi imersif, dan berbagai sumber e-learning semakin
memperluas fleksibilitas belajar dan memperkaya interaksi pembelajaran(Arifio-Mateo et al.,

©

@ @ This is an open-access article under the CC-BY-SA License. 65

SR



https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/12219
http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jml
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
User
Typewritten text
1Eko Nurhaji Purnomo, 2Lestari Eko Wahyudi, 3Aan Fardani Ubaidillah
1,2Departemen Ilmu Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Brawijaya
3Universitas Negeri Malang
Corresponding Author Email: ekonurhaji@ub.ac.id


2024; Belanova & Popok, 2025; Ismail et al., 2024; Tick & Beke, 2021). Transformasi digital
juga meningkatkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran dan berdampak positif pada
kinerja sekolah, meskipun menuntut pengembangan kompetensi profesional secara
berkelanjutan(Sayekti et al., 2024; Tri & Hoang, 2023). Di sisi peserta didik, teknologi digital
memberikan akses belajar yang lebih luas, fleksibel, dan inklusif, memungkinkan
pembelajaran kapan saja dan di mana saja serta mendorong kolaborasi lintas budaya
(Gopalkrishnan & Bedarkar, 2022; Javed, 2024; Tri & Hoang, 2023).

Transformasi digital telah merevolusi praktik pembelajaran dengan menghadirkan
perangkat dan metode teknologi yang meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar (Javed,
2024; Tri & Hoang, 2023). Integrasi multimedia interaktif, platform daring, dan sistem
pembelajaran adaptif memungkinkan personalisasi pembelajaran sehingga lebih sesuai dengan
kebutuhan individu (Mateo-Guillen & Ocarfia, 2025). Selain itu, pemanfaatan kelas virtual,
artificial intelligence (Al), simulasi imersif, dan berbagai sumber e-learning semakin
memperluas fleksibilitas belajar dan memperkaya interaksi pembelajaran (Arifio-Mateo et al.,
2024; Belanova & Popok, 2025; Ismail et al., 2024; Tick & Beke, 2021). Transformasi digital
juga meningkatkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran dan berdampak positif pada
kinerja sekolah, meskipun menuntut pengembangan kompetensi profesional secara
berkelanjutan (Sayekti et al., 2024; Tri & Hoang, 2023). Di sisi peserta didik, teknologi digital
memberikan akses belajar yang lebih luas, fleksibel, dan inklusif, memungkinkan
pembelajaran kapan saja dan di mana saja serta mendorong kolaborasi lintas budaya
(Gopalkrishnan & Bedarkar, 2022; Javed, 2024; Tri & Hoang, 2023).

Integrasi teknologi dalam pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan terkait
kesiapan dan kemauan guru. Banyak guru belum siap karena keterbatasan fasilitas dan
dukungan teknis yang kurang memadai (C.-H. Chen et al., 2026; Dijju et al., 2025; Flowers &
Tanner, 2024). Sikap ragu, kecemasan terhadap teknologi, dan rendahnya kepercayaan diri juga
membuat sebagian guru enggan memanfaatkan teknologi(C.-H. Chen et al., 2026; Flowers &
Tanner, 2024; Souheyla & Nassima, 2022). Selain itu, pelatihan yang terbatas dan tidak
berkelanjutan menyebabkan guru kurang memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk
menggunakan teknologi secara efektif (Agonas et al., 2024; Howorth et al., 2024). Tantangan
lain muncul dalam upaya menciptakan pembelajaran yang inklusif, terutama dalam memenuhi
kebutuhan beragam peserta didik serta penggunaan teknologi bantu bagi siswa berkebutuhan
khusus (Howorth et al., 2024; Nzuza, 2025).

Technological self-efficacy (TTSE), yakni keyakinan guru terhadap kemampuannya
dalam menggunakan teknologi secara efektif, memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Guru dengan tingkat self-efficacy tinggi lebih cenderung
mengintegrasikan teknologi dalam praktik pengajaran mereka, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar peserta didik(Barton & Dexter, 2020; Kamran et al., 2024; Kao
et al., 2020; Kwon et al., 2019; Niederhauser & Perkmen, 2008). Keyakinan ini juga
mendorong niat serta kepercayaan diri guru untuk menggunakan teknologi secara lebih sering
dan efektif di kelas (Barton & Dexter, 2020; Kao et al., 2020; Kwon et al., 2019). Guru dengan
self-efficacy tinggi lebih siap mengadopsi metode pembelajaran inovatif serta menciptakan
lingkungan belajar yang kaya teknologi (Kwon et al., 2019; Paetsch et al., 2023) termasuk
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran berbasis teknologi secara efektif (Hee et
al., 2018; Martinez-Lopez et al., 2017). Selain itu, self-efficacy guru berdampak positif pada
capaian belajar siswa, karena guru yang percaya diri dalam penggunaan teknologi dapat
memberikan dukungan yang lebih baik bagi peserta didik dan memengaruhi sikap serta self-
efficacy siswa dalam belajar dengan teknologi (Jiang et al., 2025; Wang et al., 2024).

Inkorporasi self-efficacy ke dalam Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak
dikaji dalam berbagai konteks pendidikan dan terbukti berperan penting dalam membentuk
penerimaan serta perilaku penggunaan teknologi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
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tingkat self-efficacy khususnya TTSE secara signifikan meningkatkan perceived ease of use
(PEU) dan perceived usefulness (PU), yang selanjutnya memengaruhi sikap dan niat perilaku
untuk menggunakan teknologi (Al-Shorman et al., 2025; Chahal, 2022; X. Chen et al., 2025;
Holden & Rada, 2011a; Sanchez-Prieto et al., 2017a; Wang et al., 2024). Dalam konteks e-
learning, self-efficacy terkait penggunaan komputer dan internet terbukti memengaruhi
persepsi kemudahan dan kebermanfaatan sehingga memperkuat niat adopsi teknologi (Chahal,
2022). Selain itu, self-efficacy juga berpengaruh langsung terhadap behavioral intention dan
penggunaan aktual, termasuk pada adopsi platform Al, perangkat mobile, dan teknologi
terjemahan (X. Li et al., 2024; Pasupuleti et al., 2025; Sanchez-Prieto et al., 2017a). Temuan
lain menunjukkan bahwa efek self-efficacy dalam TAM bersifat kontekstual dan relevan
dibanding computer self-efficacy (Holden & Rada, 2011a).

Penelitian tentang adopsi teknologi oleh guru masih berfokus pada hubungan tidak
langsung antara technological self-efficacy dan adopsi teknologi melalui Perceived Ease of Use
(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) (Ma & Liul, 2005), sehingga hubungan langsung
antara self-efficacy guru dan niat mereka menggunakan teknologi belum banyak dibuktikan.
Ketidakselarasan temuan mengenai pengaruh self-efficacy terhadap PU juga menjadi isu
penting dalam konteks guru, mengingat persepsi kegunaan teknologi pada pengajaran
dipengaruhi oleh faktor pedagogis yang lebih kompleks. Selain itu, peran TSSE sebagai
variabel moderasi hampir tidak pernah dibahas dalam studi terkait guru, padahal bukti pada
konteks lain menunjukkan bahwa self-efficacy dapat memperkuat pengaruh PU terhadap
Behavioral Intention (BI), seperti dalam layanan mHealth. Lebih jauh, sebagian besar
penelitian mengenai adopsi teknologi oleh guru belum mempertimbangkan konstruk tambahan
seperti social influence, job relevance, dan perceived enjoyment, yang sebenarnya sangat
relevan dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, research gaps ini menegaskan perlunya
kajian sistematis yang menelaah secara lebih komprehensif bagaimana technological self-
efficacy berperan sebagai determinan adopsi teknologi oleh guru dalam kerangka TAM.

Untuk menjawab kesenjangan penelitian tersebut secara lebih komprehensif, studi ini
menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan prosedur yang terstruktur
dan transparan. Artikel yang direview dikumpulkan dari beberapa basis data internasional
bereputasi, yaitu Scopus, Web of Science, guna memastikan cakupan literatur yang luas dan
meminimalkan potensi bias publikasi. Kriteria inklusi dalam studi ini meliputi: (1) artikel jurnal
bereputasi yang ditinjau sejawat (peer-reviewed), (2) publikasi dalam rentang tahun 2005-
2025, (3) fokus pada guru atau pendidik sebagai subjek penelitian, (4) mengkaji adopsi
teknologi pendidikan dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM) atau
pengembangannya, serta (5) secara eksplisit melibatkan konstruk Technological Self-Efficacy.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: Conference Paper, Book chapter, Review,
Conference review, Note, Data Paper, Artikel tidak menggunakan Bahasa Inggris, dan
berdasarkan status open access: Gold, Green, Hybrid Gold, Bronze. Penerapan Kkriteria ini
bertujuan untuk menjamin relevansi, kualitas, dan konsistensi temuan, sehingga hasil kajian
dapat memberikan gambaran yang lebih valid dan dapat digeneralisasikan mengenai peran
technological self-efficacy dalam adopsi teknologi oleh guru.

Metode dan Analisis

Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan tinjauan sistematis untuk menelaah tren,
efektivitas, serta perkembangan terkini keyakinan diri guru terhadap kemampuan mereka
dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menyediakan sintesis literatur yang komprehensif dan terstruktur, sehingga
memungkinkan pemetaan mendalam mengenai dinamika serta pola penelitian dari waktu ke
waktu (Uttley et al., 2023).
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Acrtikel diambil dari database
Scopus pada 2 Desember 2025

Pencarian artikel dari database
[ ] Scopus berdasarkan judul
artikel, abstrak, dan kata kunci
(n=1.740)
Artikel dikecualikan karena tidak
mengandung kata kunci spesifik
“TTSE” (1.264)
Kata kunci spesifik berdasarkan
[ ] “teachers’ technostress” (n =
476) Artikel dikecualikan berdasarkan tipe
P dokumen: Conference Paper (60) Book
V: chapter (30), Review (13) Conference
review (5), Note (1), Data Paper (1)
Artikel layak berdasarkan tipe
[ ] dokumen (n = 366)

Artikel dikecualikan berdasarkan jenis
bahasa: Spanish (11), Turkish (5), Chinese
(3), Russian (2), Korean (1), German (1)

Artikel layak berdasarkan
jenis bahasa (n = 343)

Artikel dikecualikan berdasarkan status
!4 open access:

[ ] Artikel yang termasuk dalam Gold, Green, Hybrid Gold, Bronze (207)
review (n = 136)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA yang Mengilustrasikan Proses Tinjauan Sistematis Mengenai
Teachers’ Technological Self-Efficacy

Proses tinjauan mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA) (Page et al., 2021), yang diakui secara luas sebagai kerangka
kerja internasional guna meningkatkan Kketelitian, transparansi, dan konsistensi dalam
pelaksanaan tinjauan sistematis. Dengan demikian, review ini tidak hanya mengkaji ruang
lingkup, karakteristik, dan kualitas bukti yang tersedia (Krath et al., 2021), tetapi juga
memperkuat replikasi serta validitas temuan penelitian.

Analisis bibliometrik dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) mengidentifikasi
publikasi relevan dari database Scopus, (2) mengklasifikasikan dokumen berdasarkan jenis
publikasi, dan (3) menganalisis kata kunci (lihat Gambar 1). Scopus dipilih karena merupakan
database sitasi dan abstrak terbesar yang memuat literatur peer reviewed lintas disiplin,
termasuk pendidikan dan teknologi. Pencarian dibatasi pada artikel berbahasa Inggris yang
diterbitkan antara tahun 2005-2025, sejalan dengan praktik terbaik pada studi serupa (Mohsen
& Alangari, 2024). Rentang waktu ini dianggap relevan perkembangan pesat teknologi
pendidikan sejak awal abad ke-21.

Pencarian Scopus pada 2 Desember 2025 menghasilkan 1.740 dokumen yang memuat
istilah “Teachers’ Technological Self-Efficacy’” pada judul, abstrak, atau kata kunci, mencakup
periode 2005-2025. Penyaringan awal mengeluarkan 1.264 artikel karena tidak secara eksplisit
mencantumkan kata kunci tersebut. Dari 476 artikel yang tersisa, seleksi berdasarkan jenis
publikasi mengeluarkan 110 dokumen non-artikel, sehingga menyisakan 366 artikel. Tahap
berikutnya menyaring dokumen berdasarkan bahasa dan aksesibilitas. Sebanyak 23 artikel
dikeluarkan karena tidak berbahasa Inggris, dan 207 artikel lainnya dikeluarkan karena
termasuk kategori open access yang tidak memenubhi kriteria inklusi penelitian. Setelah seluruh
proses seleksi, terdapat 136 artikel yang dinilai memenuhi syarat dan dianalisis lebih lanjut
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.
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Hasil dan Pembahasan

Kajian ini merangkum temuan dari 207 artikel dalam database scopus yang membahas
perkembangan terkini keyakinan diri guru terhadap kemampuan mereka dalam menggunakan
teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Analisis dilakukan berdasarkan jumlah dan
distribusi publikasi per tahun serta jurnal tempat artikel diterbitkan. Selain itu, kajian ini
memetakan aktor-aktor paling berpengaruh dalam perkembangan riset, termasuk penulis,
institusi, dan negara asal para peneliti.

RQ1: Apakah Teachers’ Technological Self-Efficacy pada guru masih menjadi isu
penting untuk penelitian mendatang?

Penelitian ini menilai relevansi TTSE sebagai topik yang perlu terus dikaji pada masa
mendatang. Berdasarkan data yang dihimpun dari database Scopus, publikasi mengenai TTSE
menunjukkan peningkatan bertahap dalam dua dekade terakhir. Pada fase awal, khususnya
sebelum 2018, jumlah publikasi masih sangat terbatas hanya satu hingga dua artikel per tahun
yang mencerminkan bahwa isu ini belum memperoleh perhatian luas dalam kajian akademik.
Kondisi tersebut sekaligus menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang signifikan terkait
pemahaman mengenai keyakinan guru dalam menggunakan teknologi untuk mendukung
praktik pembelajaran.

Periode 2008-2018 ditandai oleh perkembangan riset yang lambat, sehingga
memberikan ruang bagi penguatan kajian teoretis maupun empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efikasi diri teknologi, implikasinya terhadap perilaku pedagogis, serta perannya
dalam meningkatkan kualitas praktik pembelajaran berbasis digital. Sejalan dengan
meningkatnya tuntutan penggunaan teknologi dalam pendidikan, kebutuhan untuk memahami
TTSE menjadi semakin mendesak, terutama dalam konteks transformasi pembelajaran maupun
peningkatan kompetensi digital guru.

Documents by year

30
25

20

Documents
&

"'\_
1998 2001 2004 2007 2010 2013 2016 2019 2022 2025 2028

Year

Gambar 2. Tren Publikasi tentang Teachers’ Technological Self-Efficacy

Mulai tahun 2020, riset mengenai TTSE mengalami peningkatan yang lebih konsisten,
dengan lonjakan publikasi yang signifikan pada periode 2022-2025. Data pada gambar 2
menunjukkan adanya pertumbuhan publikasi dari 9 artikel pada tahun 2022, menjadi 14 artikel
pada 2023, kemudian meningkat hingga 20 artikel pada 2024, dan mencapai puncaknya dengan
28 artikel pada 2025. Tren ini menegaskan bahwa TTSE telah berkembang menjadi salah satu
isu penelitian utama dalam bidang teknologi pendidikan. Peningkatan tersebut juga
merefleksikan urgensi topik ini dalam merespons perkembangan teknologi baru dan kebutuhan
untuk memperkuat kesiapan guru menghadapi ekosistem pembelajaran digital. Dengan
demikian TTSE tidak hanya tetap relevan, tetapi juga menjadi tema strategis yang memerlukan
perhatian penelitian lebih lanjut di masa depan.
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RQ2: Bagaimana distribusi penelitian terkait Teachers’ Technological Self-Efficacy?

Berdasarkan analisis data publikasi pada Scopus, distribusi penelitian mengenai TTSE
menunjukkan pola yang bervariasi antar negara. Grafik “Documents by country or territory”
memperlihatkan bahwa penelitian pada topik ini didominasi oleh beberapa negara dengan
intensitas publikasi yang relatif lebih tinggi dibandingkan negara lainnya.

Turkey

China

United States
Taiwan
Hong Kong
India
Malaysia
Germany

Greece

Israel

=]

2.5 5 75 10 12.5 15 17.5 20 22.5 25 275

Gambar 3. Distribusi Artikel berdasarkan R{&gaP4 atau Teritori (10 Negara Teratas)

Pada gambar 3 secara umum Turki muncul sebagai negara dengan jumlah publikasi
tertinggi, mencatat 25 dokumen, disusul oleh Tiongkok dengan 24 dokumen. Kedua negara ini
menunjukkan minat riset yang sangat kuat terhadap isu efikasi teknologi dalam konteks profesi
guru, yang mencerminkan perhatian mereka terhadap transformasi pendidikan berbasis
teknologi.

Di posisi ketiga, Amerika Serikat menghasilkan 23 dokumen, menandakan kontribusi
signifikan dari literatur Barat dalam pengembangan konsep dan aplikasi technological self-
efficacy pada guru. Sementara itu, negara-negara Asia lainnya seperti Taiwan (10 dokumen),
Hong Kong (8 dokumen), India (8 dokumen), dan Malaysia (6 dokumen) juga menunjukkan
aktivitas riset yang cukup konsisten. Hal ini memperlihatkan bahwa kawasan Asia secara
umum memiliki keterlibatan yang kuat dalam kajian integrasi teknologi pendidikan dan
peningkatan kompetensi guru.

Negara-negara Eropa seperti Jerman (5 dokumen) dan Yunani (4 dokumen) berada pada
posisi publikasi menengah, mengindikasikan kontribusi yang lebih terbatas namun tetap
relevan terhadap diskursus global mengenai TTSE. Sementara itu, Israel berada di posisi
terendah dalam daftar yang ditampilkan, dengan sekitar 3 dokumen.

Secara keseluruhan, distribusi publikasi menunjukkan bahwa penelitian mengenai
TTSE tersebar secara internasional, dengan konsentrasi yang lebih tinggi di Asia dan Amerika
Utara. Dominasi Turki, Tiongkok, dan Amerika Serikat memperlihatkan bahwa isu kompetensi
teknologi guru menjadi perhatian utama di negara-negara yang sedang gencar melakukan
transformasi digital dalam sistem pendidikan mereka. Temuan ini juga mengindikasikan
adanya kolaborasi global yang berpotensi berkembang dalam studi mengenai pemberdayaan
guru melalui teknologi.
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Gambar 4. Visualisasi Jejaring Kolaborasi Universitas

Kedua, dari sisi afiliasi institusi (Gambar 4), terlihat bahwa tidak terdapat dominasi
yang kuat dalam penelitian terkait TTSE. Dua institusi yang menunjukkan produktivitas
tertinggi adalah East China Normal University dan National Taiwan Normal University,
masing-masing dengan lima publikasi. Selanjutnya, beberapa institusi seperti Gazi
Universitesi, The Education University of Hong Kong, Beijing Normal University, dan
Necmettin Erbakan Universitesi tercatat memiliki empat publikasi. Selain itu, institusi lain
seperti National and Kapodistrian University of Athens, Shaanxi Normal University, Chinese
University of Hong Kong, dan Zhejiang Normal University menunjukkan kontribusi dalam
jumlah yang lebih kecil, yakni dua hingga tiga publikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun penelitian mengenai TTSE berkembang di berbagai negara, belum ada satu institusi
pun yang menunjukkan fokus yang benar-benar dominan atau komitmen konsisten terhadap
agenda penelitian ini.
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Documents
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-8~ Education and Information Technologies  =#=Journal of Science Education and Technology

- Technology Pedagogy and Education =& Asia Pacific Education Researcher =¥ Computers and Education

Gambar 5. Jumlah Artikel menurut Sumber (10 Sumber Teratas)

Ketiga, distribusi publikasi terkait TTSE berdasarkan sumber jurnal, Pada gambar 5
menunjukkan adanya konsentrasi yang cukup jelas pada beberapa jurnal tertentu. Education
and Information Technologies menjadi sumber dengan jumlah publikasi tertinggi, yaitu 13
artikel, diikuti oleh Computers and Education dengan 8 artikel. Selanjutnya, jurnal seperti
Journal of Science Education and Technology dan Technology Pedagogy and Education
masing-masing menyumbang 6 artikel, yang menunjukkan tingginya perhatian dari jurnal-
jurnal di bidang teknologi pendidikan terhadap isu ini. Selain itu, beberapa jurnal lain seperti
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Asia Pacific Education Researcher, British Journal of Educational Technology, Interactive
Learning Environments, dan Journal of Digital Learning in Teacher berkontribusi dalam
jumlah lebih kecil, yakni 4 artikel. Temuan ini mencerminkan bahwa meskipun penelitian
tentang TTSE tersebar di berbagai sumber, terdapat beberapa jurnal utama yang menjadi wadah
publikasi paling dominan dalam domain ini.
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Gambar 6. Jumlah Publikasi berdasarkan Penulis

Keempat, temuan terkait distribusi publikasi berdasarkan penulis, pada gambar 6
menunjukkan bahwa tidak terdapat dominasi yang jelas dari penulis atau kelompok penelitian
tertentu dalam kajian mengenai TTSE. Dua penulis, yaitu Teo, T. dan Yildiz Durak, H., muncul
sebagai kontributor tertinggi dengan masing-masing tiga publikasi. Sementara itu, sejumlah
penulis seperti Al-Adwan, A.S., Atman Uslu, N., Aydin, M., Blonder, R., Chai, C.S., Ciampa,
K., dan Hao, Y. masing-masing menyumbang dua publikasi.

Distribusi ini mengindikasikan bahwa kontribusi ilmiah dalam bidang ini masih
tersebar secara merata tanpa adanya figur utama atau kelompok riset yang menjadi pusat
pengembangan teori maupun metodologi. Selain itu, pola ini menunjukkan bahwa topik TTSE
belum menjadi fokus utama dalam agenda penelitian para penulis tersebut, sekaligus
menegaskan bahwa bidang ini masih relatif terbuka dan membutuhkan penguatan melalui
penelitian yang lebih mendalam dan berkelanjutan.
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Gambar 7. Sumber Pendanaan Penelitian

72



Kelima, temuan mengenai sumber pendanaan penelitian, pada gambar 7 menunjukkan
bahwa kontribusi pendanaan dalam kajian TTSE masih didominasi oleh lembaga-lembaga
penelitian di kawasan Asia Timur. Ministry of Science and Technology, Taiwan, tercatat
sebagai penyandang dana dengan jumlah publikasi tertinggi, yakni empat dokumen. National
Natural Science Foundation of China menyusul dengan tiga publikasi, sementara lembaga lain
seperti Anhui Office of Philosophy and Social Science, Beijing Normal University,
Bundesministerium fur Bildung und Forschung (Jerman), China Academy of Engineering
Physics, serta Department of Education masing-masing mendukung satu publikasi.

Distribusi ini mengindikasikan bahwa riset mengenai TTSE belum memperoleh
dukungan pendanaan yang luas secara global dan masih terkonsentrasi pada negara-negara
dengan agenda riset yang kuat di bidang teknologi pendidikan, khususnya Taiwan dan
Tiongkok. Selain itu, tidak adanya dominasi dari lembaga pendanaan besar di tingkat
internasional menunjukkan bahwa topik ini masih berkembang dan belum menjadi prioritas
utama dalam skema pendanaan riset global. Temuan ini sekaligus menegaskan perlunya
dukungan investasi riset yang lebih besar dan terkoordinasi agar kajian mengenai kesiapan
teknologi guru dapat berkembang secara lebih komprehensif dan lintas konteks.

RQ3: Bagaimana teachers’ technological self-efficacy sebagai determinan adopsi
teknologi oleh guru?

TTSE merujuk pada keyakinan guru terhadap kemampuan diri untuk menggunakan
teknologi secara efektif dalam praktik pengajaran. Konsep ini berakar pada teori self-efficacy
yang lebih luas, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi-situasi yang akan dihadapi
(Gavora, 2010, 2011; Hartell, 2017). Dalam konteks ini, TTSE mencakup tiga komponen
utama: (1) technological efficacy, yaitu kepercayaan diri guru dalam menggunakan berbagai
alat dan sumber daya teknologi secara efektif (Kundu et al., 2020; Rotary-Saban & Shonfeld,
2025); (2) pedagogical efficacy, yakni keyakinan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam metode pengajaran untuk meningkatkan pembelajaran siswa (Kundu et al., 2020; Yildiz
Durak, 2021) ; dan (3) integration efficacy, yaitu keyakinan guru dalam menggabungkan
teknologi secara menyeluruh ke dalam kurikulum dan aktivitas kelas (Kundu et al., 2020; Njiku
etal., 2022).

Temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa TTSE merupakan determinan utama dalam
proses adopsi teknologi oleh guru. Pertama, dari aspek predictive power, penelitian secara
konsisten menemukan bahwa TTSE secara signifikan memprediksi niat guru untuk
mengadopsi teknologi. Guru dengan tingkat TTSE tinggi menunjukkan intensi adopsi
teknologi yang lebih kuat (K. Li et al., 2016; Zhi et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa
kepercayaan diri guru terhadap kemampuan teknologinya merupakan prasyarat psikologis

penting dalam adopsi teknologi.
Tabel 1. Temuan Penelitian mengenai TTSE sebagai Determinan Adopsi Teknologi oleh Guru

Aspek Temuan Penelitian Referensi
Utama
Predictive TTSE secara signifikan memprediksi niat guru dalam (K. Li etal., 2016:
Power of mengadopsi teknologi, termasuk di kalangan preservice Zh.i ot al 2‘624) '
TTSE teachers dan guru EFL di China. B '
Guru dengan TSE tinggi lebih efektif dalam
Impact on mengintegrasikan teknologi dan cenderung menciptakan f\l%iz?fhzeo(;‘z'
Integration pembelajaran berpusat pada siswa. TSE juga memediasi Masry Herzaliah&
Practices pengaruh sikap terhadap Al terhadap niat adopsi teknologi. Makaldy, 2025)
(3)@) KA )
- . . . (Gcabashe &
Trainingand  Pelatihan teknologi dan pengembangan profesional secara Ndlovu, 2022:

Professional  langsung meningkatkan TSE dan selanjutnya mendorong

Development adopsi teknologi. Peningkatan signifikan terlihat pada guru Gomez et al., 2022;

Martin et al., 2020).
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prajabatan setelah mengikuti kursus teknologi pendidikan.
3)(5)(6)
Usia, jenis kelamin, dan pengalaman teknologi sebelumnya

berperan sebagai moderator hubungan antara TSE dan adopsi
teknologi. (7)(8)

(Njiku et al., 2022b;
Siddig & Scherer,
2016).

Moderating
Factors

Selanjutnya, TTSE juga berdampak langsung pada praktik integrasi teknologi. Guru
dengan TTSE tinggi lebih efektif mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran dan lebih
cenderung menciptakan lingkungan belajar berpusat pada peserta didik. Bahkan, TTSE terbukti
memediasi hubungan antara sikap guru terhadap Al dan niat mereka mengadopsinya (Gcabashe
& Ndlovu, 2022; Masry Herzallah & Makaldy, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa TTSE
tidak hanya berfungsi sebagai faktor internal, tetapi juga sebagai penghubung kognitif antara
persepsi teknologi dan perilaku adopsi teknologi.

Pada sisi pengembangan profesional, pelatihan teknologi merupakan faktor yang secara
konsisten meningkatkan TTSE guru. Program pengembangan profesional, pelatihan ICT, dan
kursus teknologi pendidikan terbukti meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menggunakan
dan mengintegrasikan teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan adopsi teknologi dalam
pengajaran (Gcabashe & Ndlovu, 2022; Gomez et al., 2022; Martin et al., 2020). Hal ini
menegaskan pentingnya dukungan institusional melalui pelatihan berkelanjutan.

Selain itu, beberapa faktor moderasi seperti usia, jenis kelamin, dan pengalaman
teknologi sebelumnya turut memengaruhi kekuatan hubungan antara TTSE dan adopsi
teknologi. Misalnya, guru yang lebih senior dengan TTSE tinggi menunjukkan kemampuan
lebih baik dalam mengembangkan keterampilan digital siswa, sementara gender dan
pengalaman pelatihan menjadi penentu variasi TTSE (Njiku et al., 2022b; Siddig & Scherer,
2016).

Secara keseluruhan, bukti empiris pada tabel menegaskan bahwa TSE tidak hanya
memengaruhi niat adopsi teknologi, tetapi juga menentukan efektivitas integrasi teknologi
dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan TSE melalui pelatihan terarah,
pengalaman teknologi, dan dukungan profesional menjadi strategi strategis dalam memperkuat
adopsi teknologi pendidikan di sekolah.

RQ4: Bagaimana model penerimaan teknologi yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan TTSE dan adopsi teknologi oleh guru

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan kerangka teoretis yang paling
banyak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara TTSE dan adopsi teknologi oleh guru.
Model ini digunakan secara luas karena mampu menggambarkan bagaimana persepsi guru
terhadap kegunaan teknologi (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) memengaruhi niat serta perilaku mereka dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dimensi-dimensi utama dalam
TAM sangat dipengaruhi oleh tingkat TTSE, sehingga kepercayaan diri guru dalam
menggunakan teknologi menjadi faktor sentral dalam seluruh proses penerimaan teknologi.

Temuan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa TAM tidak hanya menjadi model paling
dominan dalam kajian adopsi teknologi oleh guru, tetapi juga paling relevan untuk memahami
peran TTSE. Dalam kerangka TAM, dua konstruk utama perceived usefulness (PU) dan
perceived ease of use (PEU) secara konsisten terbukti dipengaruhi oleh tingkat TTSE guru.
Guru yang memiliki keyakinan tinggi dalam kemampuan mereka mengoperasikan teknologi
menunjukkan persepsi bahwa teknologi tersebut mudah digunakan dan bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Al-Rahmi et al., 2020; Bai et al., 2021; Crittenden et al.,
2019; Durodolu, 2016; Georgiou et al., 2023; Holden & Rada, 2011b; Huntington & Worrell,
2013; Sanchez-Prieto et al., 2017b; Teo, 2010, 2011; Yang & Lou, 2024; Zarafshani et al.,
2020). Dengan demikian, TTSE berperan sebagai fondasi psikologis yang membentuk
bagaimana guru menilai teknologi.
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Tabel 2 Temuan Utama Terkait TAM dan TTSE dalam Adopsi Teknologi oleh Guru

Aspek Utama

Temuan Penelitian

Referensi

Perceived
Usefulness (PU)
dan Perceived
Ease of Use
(PEV)

ICT Self-Efficacy

Extended TAM
Models

PU dan PEU merupakan determinan
utama penerimaan teknologi. Keduanya
dipengaruhi oleh ICT self-efficacy, yang
berdampak langsung pada niat perilaku
guru dalam menggunakan teknologi.

Tingkat kepercayaan diri guru dalam
menggunakan ICT menentukan persepsi
mereka terhadap kegunaan dan
kemudahan teknologi. ICT self-efficacy
yang tinggi menghasilkan sikap yang
lebih positif terhadap adopsi teknologi.
Berbagai penelitian memperluas TAM
dengan menambahkan variabel seperti
computer anxiety, facilitating conditions,
dan subjective norms. Model-model ini
menunjukkan bahwa ICT self-efficacy
tetap menjadi faktor terkuat dalam
memengaruhi persepsi dan niat adopsi

(Al-Rahmi et al., 2020; Bai et al.,
2021; Crittenden et al., 2019;
Durodolu, 2016; Georgiou et al.,
2023; Holden & Rada, 2011b;
Huntington & Worrell, 2013;
Sanchez-Prieto et al., 2017b; Teo,
2010, 2011; Yang & Lou, 2024;
Zarafshani et al., 2020)

(Al-Rahmi et al., 2020; Bai et al.,
2021; Georgiou et al., 2023; Holden
& Rada, 2011a; Huntington &
Worrell, 2013; Sanchez-Prieto et al.,
2017a; Teo, 2011; Yang & Lou,
2024; Zarafshani et al., 2020)

(Al-Rahmi et al., 2020; Bai et al.,
2021; Georgiou et al., 2023; Holden
& Rada, 2011a; Huntington &
Worrell, 2013; Sanchez-Prieto et al.,
2017a; Teo, 2011; Yang & Lou,
2024; Zarafshani et al., 2020)

teknologi.

Lebih jauh, TTSE ditemukan sebagai faktor kuat yang menentukan sikap guru terhadap
teknologi dan niat mereka untuk menggunakannya. Guru dengan TTSE tinggi tidak hanya
menunjukkan persepsi yang lebih positif, tetapi juga kecenderungan lebih besar untuk
mengintegrasikan teknologi secara konsisten dalam proses pembelajaran (Al-Rahmi et al.,
2020; Bai et al., 2021; Georgiou et al., 2023; Holden & Rada, 2011a; Huntington & Worrell,
2013; Sanchez-Prieto et al., 2017a; Teo, 2011; Yang & Lou, 2024; Zarafshani et al., 2020).
Kekuatan pengaruh ini menegaskan bahwa efektivitas implementasi teknologi tidak hanya
bergantung pada akses atau kebijakan institusi, tetapi juga pada kemampuan kognitif dan
kepercayaan diri guru.

Selain itu, multimodel penelitian menunjukkan bahwa TAM sering diperluas dengan
berbagai variabel eksternal, seperti computer anxiety, facilitating conditions, dan subjective
norms, untuk memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang adopsi teknologi oleh
guru. Namun, meskipun model-model ini memasukkan banyak faktor baru, TTSE tetap
konsisten menjadi prediktor paling kuat dalam memengaruhi PEU, PU, sikap, dan niat perilaku
(Al-Rahmi et al., 2020; Bai et al., 2021; Georgiou et al., 2023; Holden & Rada, 2011a;
Huntington & Worrell, 2013; Sanchez-Prieto et al., 2017a; Teo, 2011; Yang & Lou, 2024;
Zarafshani et al., 2020). Hal ini mempertegas posisi TTSE sebagai variabel inti dalam
keseluruhan mekanisme penerimaan teknologi.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa TTSE merupakan determinan
fundamental dalam kerangka TAM, yang menentukan bagaimana guru menilai, menerima, dan
mengadopsi teknologi. Oleh karena itu, upaya peningkatan TTSE melalui pelatihan,
pendampingan, dan penyediaan lingkungan kerja yang mendukung menjadi strategi utama
dalam memperkuat keberhasilan implementasi teknologi pendidikan.

Kesimpulan

Tinjauan sistematis ini menegaskan bahwa TTSE merupakan determinan utama yang
membentuk kesiapan dan keberhasilan adopsi teknologi oleh guru. Analisis terhadap 136
publikasi selama dua dekade menunjukkan bahwa perhatian akademik terhadap TTSE
meningkat secara signifikan, khususnya setelah 2020, seiring dengan akselerasi transformasi
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digital dalam ekosistem pendidikan global. Meskipun penelitian tersebar di berbagai negara
dengan dominasi kontribusi dari Turki, Tiongkok, dan Amerika Serikat, tidak terdapat institusi
ataupun penulis yang benar-benar menjadi pusat pengembangan teori, sehingga bidang ini
masih menawarkan ruang yang luas untuk penguatan konseptual maupun metodologis.

Temuan konsisten memperlihatkan bahwa TTSE memiliki kekuatan prediktif yang kuat
terhadap niat dan perilaku adopsi teknologi, terutama melalui mekanisme persepsi kemudahan
(PEU) dan kegunaan teknologi (PU) dalam kerangka TAM. TTSE juga berfungsi sebagai
mediator penting yang menghubungkan sikap guru terhadap teknologi dengan efektivitas
integrasinya dalam praktik pembelajaran. Guru yang memiliki TTSE tinggi lebih siap
merancang pembelajaran inovatif, lebih percaya diri dalam mengoperasikan teknologi baru,
serta lebih efektif menciptakan lingkungan belajar digital yang adaptif dan berpusat pada
peserta didik. Selain itu, bukti empiris menunjukkan bahwa pelatihan teknologi, pengalaman
digital, dan dukungan profesional merupakan pendorong utama peningkatan TTSE, sementara
faktor usia, gender, dan pengalaman teknologi bertindak sebagai moderator yang memengaruhi
kekuatan hubungan tersebut.

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa penguatan TTSE merupakan
strategi kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi teknologi pendidikan. Oleh
karena itu, TTSE perlu ditempatkan sebagai fokus utama dalam perumusan kebijakan, desain
program pelatihan, serta pengembangan profesional guru. Sebagai penutup, penelitian ini
memberikan landasan empiris dan teoretis yang kuat bahwa TAM dapat secara efektif
menjelaskan posisi sentral TTSE sebagai determinan adopsi teknologi oleh guru, sekaligus
membuka peluang bagi kajian lanjutan untuk memperluas model ini sesuai dinamika
pembelajaran digital di masa depan.

Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi

Meskipun tinjauan sistematis ini memberikan gambaran yang luas mengenai peran
technological teacher self-efficacy (TTSE) dalam adopsi teknologi oleh guru, beberapa
keterbatasan perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini berfokus pada Technology Acceptance
Model (TAM) karena kesederhanaannya, kejelasan hubungan antar konstruk, serta
fleksibilitasnya untuk dikembangkan. Fokus ini tidak dimaksudkan untuk menyederhanakan
dinamika adopsi teknologi, tetapi untuk menganalisis secara lebih mendalam peran TTSE
sebagai determinan utama. Namun, TAM memiliki keterbatasan dalam menangkap faktor
motivasional, sosial, dan organisasi yang lebih kompleks, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengintegrasikannya dengan model lain seperti Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) atau teori motivasi tugas.

Kedua, studi ini menggunakan pendekatan systematic literature review tanpa meta-
analisis kuantitatif, sehingga temuan bersifat deskriptif dan tidak mengukur kekuatan
hubungan antar variabel secara statistik. Hubungan TTSE dan adopsi teknologi disimpulkan
berdasarkan pola temuan yang konsisten dalam literatur dan bersifat tentatif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya perlu melakukan meta-analisis kuantitatif untuk menguji besaran dan
stabilitas hubungan tersebut.

Ketiga, karena keterbatasan informasi dalam studi-studi yang ditinjau, analisis belum
dapat dibedakan berdasarkan tingkat pendidikan, jenis sekolah, dan lokasi geografis.
Generalisasi temuan dilakukan secara hati-hati sebagai gambaran umum literatur. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian yang lebih kontekstual dan tersegmentasi agar
peran TTSE dapat dipahami secara lebih spesifik dalam berbagai konteks pendidikan.
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